BAB II 
KAJIAN PUSTAKA

MANAJEMEN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMETICS EDUCATION (RME) DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN NUMERASI SISWA DI SEKOLAH DASAR

(Studi Kasus di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta)

Landasan Teoritis

   Pengertian Manajemen 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2019:1) Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Nanang (2019:3) Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dan dimaksudkan bermakna memimpin dan kepemimpinan, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengelola lembaga atau organisasi. Menurut Mulyasa (2018:16) Manajemen adalah serangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal. Menurut G.R.Terry, sebagaimana yang dikutip oleh Syafaruddin dan Irwan nasution (2019:41), berpendapat bahwa: “menajemen ialah proses memperoleh tindakan melalui usaha orang lain.”

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa manajemen secara umum merujuk pada suatu proses mengatur, mengurus, dan mengelola sumber daya (termasuk manusia) secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Esensinya melibatkan tindakan memimpin, mengelola organisasi atau lembaga, serta seni dalam melaksanakan dan mengatur berbagai elemen agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai melalui usaha orang lain.

Adapun fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh G.R. Terry dalam bukunya Principles of Management (Rohman, 2017:20), membagi empat fungsi dasar manajememen, yaitu: 

Planning (perencanaan) 

Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokan, dan penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan factor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 

Actuating (Pelaksanaan) 

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. 

Controlling (pengawasan) 

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran).

Dari fungsi manajemen diatas, dapat dipahami bahwa manajemen diawali dengan perencanaan (Planning). Setelah itu pengorganisasian (Organizing). Selanjutnya menerapkan fungsi pengarahan yang diartikan dalam kata yang berbeda seperti actuating dan leading. Lalu fungsi yang terakhir dalam manajemen adalah pengendalian (Controlling). Fattah (2019:30–33) juga menjelaskan bahwa manajemen pendidikan mencakup beberapa fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan atau pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).
   Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Edication (RME)

Pendidikan matematika realistis atau Realistic Mathematics Education adalah sebuah pendekatan belajar matematika yang menempatkan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah membantu siswa menerima materi dan memberikan pengalaman belajar langsung dengan pengalaman mereka sendiri. Masalah-masalah realistis digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep atau pengetahuan matematika formal, dimana siswa diajak bagaimana cara berpikir menyelesaikan masalah, mencari masalah, dan mengorganisasi pokok persoalan. 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan sebuah teori pembelajaran matematika yang pertama kali ditemukan di Belanda sebagai upaya untuk memperbaiki pendidikan matematika, dalam sebuah proyek yang diberi nama “Wiskobas” yang diprakarsai oleh Wiidelfeld dan Gofree pada tahun 1968. Selanjutnya pada awal tahun 1970. Dikembangkan oleh Freudental. Pendekatan ini terbukti meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa (de Lange, 1987; Freudental, 1981; Gravemeijer, 1994; Streefland, 1991). Filosofi RME sangat kuat dipengaruhi oleh konsep yang dimiliki Hans Freudental dalam Zulkardi (2002:7) yang mengatakan bahwa: ”Mathematics as a ‘human activity’”. Bakker (2010:15) juga mengatakan bahwa RME memiliki prinsip yang sangat mendasar yaitu menjadi sebuah pembelajaran yang bermakna bagi siswa. RME kemudian mulai dibawa ke Indonesia oleh Jansen Marpaung pada tahun 1996, memulai penelitian RME di Indonesia. Selanjutnya RME diperkenalkan di Indonesia, dengan nama Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada tanggal 20 Agustus 2001 oleh PMRI Pusat. (Zulkardi, 2002:3).
Adapun ide-ide reformatif Freudenthal yang banyak mempengaruhi RME yakni seperti sebagai berikut: 

Selain sebagai alat, matematika juga merupakan kegiatan manusia 
Menggunakan dua jenis matematisasi yakni, horizontal dan vertikal 
Lebih menekankan pada pembelajaran student center dibandingkan dengan teacher center. 
Kemudian oleh Indonesia melalui PMRI menambahkan beberapa ide inovatif berikut: 

Penerapan kegiatan PMRI menggunakan model „bottom-up’, melalui kegiatan workshop nasional atau workshop lokal yang berbentuk start up workshop, dan
Adanya pendampingan dari dosen-dosen LPTK se-tempat melalui kegiatan workshop lokal. 
Selain ide reformatif dan inovatif diatas, RME memiliki karakteristik yang ditemukan dari evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan. Seperti halnya pendapat Freudenthal “First, mathematics must be closed to children and be relevant to every day life situatios. However, the word ‘realistic’, refers not just to the connection with the real-world, but also to problem situations which are real in students’ mind”. RME memiliki karakteristik yang dekat dan relevan dengan aktivitas sehari-hari yang dilakukan siswa itu sendiri sehingga hal ini memampukan siswa untuk melihat matematika yang berasal dari kehidupan sehari-hari.

Menurut Nurohman dalam Nur Laelatul M et.al (2024) model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) mencerminkan perspektif tentang matematika sebagai bahan ajar, cara belajar anak terhadap matematika, dan pendekatan yang seharusnya digunakan dalam pengajaran matematika.
Pembelajaran matematika di Indonesia, pada umumnya dilakukan dengan urutan (a) penyajian definisi/rumus, (b) pemberian contoh/contoh soal, dan (c) pemberian latihan. Latihan kadang kala berupa soal cerita yang terkait dengan penggunaan definisi/rumus dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, tradisi pembelajaran di Indonesia masih cenderung menempatkan pemberian masalah nyata di akhir pembelajaran. Hal ini sangat berbeda dengan RME yang menempatkan pemberian masalah nyata di awal pembelajaran. 

Menurut Sisca Afsari dkk (2021) pembelajaran matematika yang dilakukan guru selama ini adalah pembelajaran dengan urutan sebagai berikut: (1) menjelaskan objek matematika, (2) memberi contoh objek matematika yang baru dijelaskannya, (3) meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang serupa dengan contoh, dan (4) memberi latihan soal. Latihan soal yang diberikan biasanya cukup bervariasi. Diawali dari soal yang mirip dengan contoh sampai dengan aplikasi objek matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pendekatan RME dimulai dengan pengajuan masalah yang kaya (rich problem), yakni masalah yang dapat diselesaikan dengan berbagai cara yang berbeda. Karakteristik rich problem adalah: (a) Pemecahannya mengarah pada aktivitas matematika; (b) Pemecahannya dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan; (c) Biasanya diambil dari masalah kehidupan sehari-hari; (d) Pada dasarnya adalah masalah open-ended; (e) Biasanya melibatkan banyak disiplin ilmu lain.

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan penggunaan konteks nyata atau situasi yang dekat dengan kehidupan siswa sebagai titik awal pembelajaran, sehingga siswa dapat membangun dan memahami konsep matematika secara bermakna melalui aktivitas pemecahan masalah, interaksi, dan refleksi (Andini & Wijaya, 2025). Sedangkan pendekatan matematika realistik atau realistic mathematics education menurut Lailasari & Amir dalam Mutiara dkk (2024) merupakan pendekatan pembelajaran yang penerapannya sangat erat kaitannya dengan situasi kehidupan yang dialami. Tujuannya agar peserta didik belajar dengan dihadapkan pada situasi pembelajaran secara langsung dan nyata, sehingga peserta didik memiliki bayangan seperti apa tujuan dari pembelajaran ketika berlangsung dan peserta didik dapat dengan mudah memahami materi.

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep matematika melalui pemanfaatan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan mereka (Azmir, 2020). Sejalan dengan pandangan tersebut, Freudenthal menyatakan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia (mathematics as a human activity), sehingga pembelajaran matematika perlu memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan menemukan kembali konsep matematika melalui proses matematisasi horizontal dan vertikal. Keterkaitan antara konsep matematika dan konteks kehidupan nyata ini dinilai relevan dalam meningkatkan kemampuan numerasi, karena numerasi tidak hanya menuntut penguasaan prosedur hitung, tetapi juga kemampuan memahami, menalar, serta menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi sehari-hari. Hal ini diperkuat oleh temuan Christine et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis konteks nyata mendorong keaktifan siswa dalam berpikir, berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri, yang tidak hanya berdampak pada kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan numerasi siswa secara kontekstual dan bermakna.

    Ciri-ciri dan konsep Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Dalam pendidikan matematika ada dua komponen matematisasi, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Menurut Azmir S, (2020:27) Matematisasi horizontal adalah menunjuk oada proses transformasi maslaah yang dinyatakan dalam bahasa sehari-hari kebahasa matematika. Sedangkan matematisasi vertikal adalah proses dalam matematika itu sendiri.

Yuwono dalam Azmir S, (2020:28) menyatakan, pembelajaran yang berorientasi RME mempunyai ciri sebagai berikut :

Pemberian perhatian yang besar pada renvation, yakni siswa diharapkan dapat membangun konsep dan struktur matematika bermula dari intuisi mereka masing-masing,

Pengenalan konsep dan abstraksi melalui hal-hal yang konkret atau dari sekitar siswa,

Selama proses pematematikaan siswa mengkontruksikan gagasan sendiri. Tidak perlu sama antar siswa yang satu dengan siswa yang lain,

Hasil pemikiran siswa di konfortasikan dengan hasil pemikiran siswa yang lain.

Ciri RME yang lain adalah kegiatan aktivitas manusia, matematika merupakan proses belajar melalui reinvation, dengan kata lain landasan filosofi matematika dekat dengan filosofi kontruktivisme yang menyebutkan bahwa pengetahuan itu adalah jalan kontruksi dari seorang yang sedang belajar. Ini berarti pendekatan RME dilandasi oleh pandangan bahwa siswa harus aktif tidak boleh pasif. 

Menurut Arrahim dkk., dalam Yudi Budiarti dkk (2024) mengungkapkan model RME ialah konsep pengajaran dengan diaplikasikan oleh guru guna memotivasi murid agar memahimnya gagasan matematika melalui keterkaitan antara pengalaman atau fenomena harian.
    Prinsip dan Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME)

Gravemeijer (Rangkuti A N, 2019:59) mengemukakan tiga prinsip kunci RME, yaitu: Penemuan kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif (Guided Reinvention Through Progressive Mathematizing), penomena didaktik (Didactical Phenomenology), Pengembangan model mandiri (self developed models).
Penemuan kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif (Guided Reinvention Through Progressive Mathematizing). Menurut prinsip „Guided Reinvention”, siswa harus diberi kesempatan mengalami proses yang sama dengan proses yang dilalui para ahli ketika konsep-konsep matematika ditemukan. 
Fenomena didaktik (Didactical Phenomenology). Menurut prinsip fenomena didaktik, situasi yang mejadi topik matematika diaplikasikan untuk diselidiki berdasarkan dua alasan; (1). Memunculkan ragam aplikasi yang harus diantisipasi dalam pembelajaran, dan (2). Mempertimbangkan kesesuaian situasi dari topik sebagai hal yang berpengaruh untuk proses pembelajaran yang bergerak dari masalah nyata ke matematika formal.
Pengembangan model mandiri (self developed models). Model matematika dimunculkan dan dikembangkan sendiri oleh siswa berfungsi menjembatani kesenjangan pengetahuan informal dan matematika formal, yang berasal dari pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
Pendekatan RME mempunyai lima karakteristik, yaitu menggunakan masalah kontekstual, menggunakan model, menggunakan kontribusi siswa, interaktivitas, dan terintegritas dengan topik pembelajaran lain (Sihotang dan Wanda, 2024:201).

Menggunakan masalah kontekstual real

Pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual (dunia nyata), sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung.

Menggunakan model

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematik yang dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models). Peran self developed models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi konkret ke abstrak atau konteks informal ke formal.

Menggunakan produksi dan kontruksi siswa

Siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan strategi-strategi informal pemecahan masalah mereka yang dapat mengarahkan pada pengkonstruksian prosedur-proedur pemecahan.

Interaktivitas 

Interaksi antara siswa dan guru merupakan hal yang mendasar dalam RME, bentuk interaksi berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan, atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk informal siswa.

Terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnnya

Dalam RME pengintegrasikan unit matematika adalah esensial, yang memudahkan siswa dalam proses pemecahan masalah. dalam kehidupan nyata fenomena-fenomena saling terkait.

    Langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Mengacu pada karakteristik pembelajaran matematika realistik di atas, maka menurut Rahmawati (2023) langkah-langkah dalam kegiatan inti proses pembelajaran matematika realistik pada penelitian ini adalah memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, menyimpulkan.

Langkah 1 : Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa memahami permasalahan tersebut. 
Langkah 2 : Menjelaskan masalah kontekstual

Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami siswa. Penjelasan ini hanya sampai siswa mengerti maksud soal. 
Langkah 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individu menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka dengan memberikan pertanyaan/petunjuk/saran. 
Langkah 4 : Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara berkelompok. Untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas. 
Langkah 5 : Menyimpulkan 

Dari diskusi, guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan suatu prosedur atau konsep, dengan guru bertindak sebagai pembimbing.

Rangkaian langkah pembelajaran di atas menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui proses memahami, menyelesaikan, dan merefleksikan masalah kontekstual. Setiap tahap memberikan ruang bagi siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman nyata, diskusi, dan penalaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing tanpa mendominasi proses berpikir siswa. Dengan demikian, langkah-langkah tersebut tidak hanya membantu siswa menemukan konsep matematika secara bermakna, tetapi juga memperkuat kemampuan numerasi melalui pemecahan masalah, komunikasi matematis, dan proses matematisasi yang sistematis.

    Implemetasi Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Dalam implementasinya di kelas, Hadi (2018) menekankan beberapa hal penting, antara lain:

Menggunakan masalah kontekstual yang dekat dengan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran agar siswa dapat membangun konsep matematika secara mandiri.

Peran guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk berkomunikasi, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah matematika.
Aktivitas pembelajaran yang interaktif dan menekankan keterlibatan seluruh siswa dalam proses menemukan strategi penyelesaian dan pengembangan pengetahuan secara bermakna.
    Pengertian Kemampuan Numerasi

Numerasi sering diartikan secara sempit sebagai kemampuan yang berhubungan dengan angka dan berhitung secara mencongkak atau menggunakan kertas dan pensil. Padahal saat ini, numerasi tidak hanya terbatas pada hal mengcongak. Apalagi pada abad ke 21 ini, sudah banyak numerasi menggunakan banyaknya data adan mengandalkan kemajuan teknologi.

Numerasi adalah kemampuan dalam mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan pengoprasian hitungan dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi mencakup dalam kecakapan menggunaakan berbagai macam bilangan dan simbol matematika dasar untuk ikan secsnj  sehari-hari, serta kecakapan menganalisis informasi dalam berbagai bentuk tampilan seperti bagan, grafik, tabel, dan lain-lain. (Baharrudin et al., 2021). 

Kemampuan numerasi matematis adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai konteks untuk menyelesaikan masalah, serta keterampilan dalam mengkomunikasikan informasi matematika secara jelas dan efektif kepada orang lain (Winata et al., 2021). Sedangkan (Alvionita et al., 2022) menjelaskan bahwa kemampuan numerasi matemati stidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam perhitungan, tetapi juga mencakup berbagai keterampilan yang beragam. Ini termasuk kemampuan mengukur, menggunakan, dan menafsirkan data statistik, memahami serta menerapkan konsep bentuk, posisi, dan arah, keterampilan kritis dalam menganalisis informasi kuantitatif dan matematika, serta berbagai keterampilan lain yang relevan.

Menurut Geiger dalam Anggia dan Aryadi (2025) Kemampuan numerasi adalah kemampuan dalam menggunakan matematika untuk mengatasi masalah konteks sehari-hari. Kemampuan numerasi dapat membuat individu menjadi warga yang terinformasi, reflektif, dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kemampuan numerasi adalah kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahakan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa poin terkait pengertian kemampuan numerasi :
Memahami dan menggunakan angka dan simbol matematika dasar : ini termasuk pemahaman tentang bilangan bulat, pecahan, desimal, persentase, serta operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian).

Menganalisis informasil kuantitatif: Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk, seperti grafik, tabel, bagan dan diagram.
Memecahkan masalah praktis: mengaplikasikan konsep dan keterampilan matematika untuk menyelesaikan masalah yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, di rumah, di sekolah, dallam pekerjaan dan dalam masyarakat.
Bernalar dan mengevaluasi: melibatkan kemampuan untuk berpikir logis, menganalisis situasi yang melibatkan angka, dan mengevaluasi solusi atau informasi numerik. 
Berkomunikasi secara matematis: mampu menyampaikan ide dan argumen yang melibatkan angka dan data secara efektik.
    Manfaat Kemampuan Numerasi

Kemampuan numerasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengakses, menggunakan, dan menafsirkan serta mengubungkan info matematika serta saran, untuk terlibat serta menangani kebutuhan matematika dari berbagai situasi di masa depan. Numerasi berarti menggunakan matematika dengan percayadiri dan efektif u tuk memenuhi kebutuhan hiduo sehari-hari. Numerasi sangat ppenting bagi individu untu membentuk penalaran rasional serta teknik penalaran dalam aktivitas sehari-hari. Kita membutuhkan numerasi untuk memperbaiki masalah dan juga memahami angka, waktu, pola, dan juga formulir untuk aktivitas seperti menyiapkan makanan, membaca faktur, meninjau petunjuk, dan juga berolahraga.

Literasi Numerasi erat dengan kehidupan sehari-hari. Anak membutuhkan kompetensi literasi numerasi untuk memecahkan masalah dalam kehidupan mereka. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Direktorat Jenderal Paud, Pendidikan Dasar, Dan Pendidikan Menengah Direktorat Sekolah Dasar menjelaskan bahwa tujuan mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik sebagai berikut :

Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan numerasi peserta didik dalam menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan diagram.

Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pertimbangan yang logis.

Membentuk dan menguatkan sumber daya manusia Indonesia yang mampu mengelola kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga mampu bersaing serta berkolaborasi dengan bangsa lain untuk kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan negara (Kemendikbud, 2021: 82).

Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi siswa adalah sebagai berikut : 

Siswa memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik.

Siswa mampu melaukan perhitungan dan penafsiran terhadap data yang ada di kehidupan sehari-hari.

Siswa mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap aspek kehidupannya (Kemendikbud, 2021: 84).

Numerasi atau literasi numerasi merupakan literasi yang dikenal paling awal dalam sejarah peradaban manusia. Keduanya tergolong literasi fungsional dan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi berfungsi efektif dalam kegiatan belajar, bekerja, dan berinteraksi sepanjang hayat. Oleh sebab itu, literasi numerasi dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan, baik dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas maupun kegiatan pembelajaran di luar kelas.

Selain manfaat yang telah disebutkan, kemampuan numerasi juga berperan penting dalam membentuk pola pikir kritis dan logis pada peserta didik. Dengan kemampuan numerasi yang baik, siswa dapat menganalisis informasi secara objektif, membuat perbandingan yang tepat, serta menarik kesimpulan yang rasional berdasarkan data yang tersedia. Numerasi membantu peserta didik untuk memahami hubungan sebab-akibat dalam berbagai konteks, seperti ekonomi, lingkungan, maupun sosial. Selain itu, kemampuan ini menumbuhkan sikap teliti, disiplin, dan percaya diri dalam mengambil keputusan. Dalam jangka panjang, literasi numerasi tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga menjadi bekal penting bagi individu untuk beradaptasi, berinovasi, dan berkontribusi secara produktif dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja.
    Komponen Kemampuan Numerasi

Mullis dan Martin dalam Murtiyasa (2012: 66) mengatakan bahwa TIMMS pengembangan dominan isi dan kognitif dalam penilaian matematika yaitu grade 4 meliputi bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang. Pengembangan domain ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika secara komprehensif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika yang diukur melalui TIMSS tidak hanya menilai aspek pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, penalaran, dan pemecahan masalah dalam berbagai konteks.

Beberapa komponen utama yang membentuk kemampuan numerasi meliputi:

Pemahaman angka dan operasi matematika dasar.
Pemahaman konsep matematika yang lebih kompleks (pecahan, presentase, rasio, geometri, statistik, probabilitas).
Kemampuan memecahkan masalah matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Pemahaman statistik dan probabilitas (membaca dan menginterpretasikan grafik, tabel, diagram).
Kemampuan berpikir kritis terhadap informasi numerik
Dengan demikian, kemampuan numerasi bukan sekadar keterampilan menghitung, tetapi juga mencerminkan kemampuan untuk menalar, memahami hubungan antar-konsep, serta menggunakan informasi kuantitatif dalam pengambilan keputusan yang logis dan kontekstual.

Menurut Salvia et al. (2022), terdapat tiga indikator utama numerasi siswa, yaitu: (a) kemampuan memecahkan masalah dalam berbagai konteks sehari-hari dengan menggunakan simbol dan angka yang terkait dengan matematika, (b) kemampuan menganalisis informasi dalam bentuk grafik, tabel, bagan, atau diagram, dan (c) kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi serta mengambil keputusan yang tepat. Ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi bersifat multidimensional dan berperan penting dalam membentuk kecakapan berpikir kritis. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah perlu diarahkan pada aktivitas yang menumbuhkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan reflektif terhadap data dan informasi numerik, sehingga siswa mampu memahami serta memecahkan persoalan nyata secara rasional dan berbasis data.

Menurut Masykur dan Fathani (2018: 84) Kemampuan numerasi mempunyai ciri-ciri antara lain: 

Menghitung problem aritmatika dengan cepat di luar kepala. 

Menikmati penggunaan bahasa komputer atau program logika.

Suka menanyakan pertanyaan logis.
Menjelaskan masalah secara logis.
Merancang eksperimen untuk menguji hal-hal yang tidak dimengerti.
Mudah memahami sebab akibat.

Menikmati pelajaran matematika, IPA dan berprestasi tinggi. 

Kemampuan numerasi sebagaimana dijelaskan oleh Masykur dan Fathani (2018) mencerminkan keterpaduan antara aspek logika, analisis, dan penalaran matematis yang berkembang melalui pengalaman belajar. Ciri-ciri kemampuan numerasi tersebut menunjukkan bahwa individu dengan numerasi tinggi tidak hanya mampu melakukan perhitungan cepat, tetapi juga memiliki kecenderungan berpikir sistematis dan kritis terhadap masalah yang dihadapi. Kecintaan terhadap logika, kemampuan menjelaskan masalah secara rasional, serta kemampuan merancang eksperimen menunjukkan bahwa numerasi berhubungan erat dengan kemampuan berpikir ilmiah dan reflektif. Dengan demikian, kemampuan numerasi menjadi fondasi penting dalam pengembangan kecakapan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) yang sangat dibutuhkan dalam era pembelajaran abad ke-21.

Menurut Haecker dan Ziehen dalam Hadi (2015: 32) prinsip dasar dari pola pikir matematika terbagi ke dalam empat komponen, yaitu: 

Komponen spasial yang terdiri dari memahami bentuk bangun ruang dan kompleksitasnya, ingatan terhadap bangun ruang,abstraksi spasial kemampuan dalam menggeneralisasi bentuk dalam ruang dan objek, kombinasi spasial/ruang yakni memahami dan memiliki kemandirian dalam menemukan generalisasi, koneksi dan relasi antara objek bangun ruang. 
Komponen logika yang terdiri dari menyusun dan memahami konsep dan keterkaitan antar konsep, memahami, mengingat dan mandiri dalam memberikan konklusi/kesimpulan dan membuktikan berdasarkan bukti formal yang logis. 
Komponen numerik yang terdiri dari memahami/menyusun konsep bilangan,ingatan mengenai bilangan/pola dan mencari solusi yang berkaitan dengan bilangan. 
Komponen simbolisasi yang terdiri dari memahami simbol,mengingat simbol, mengoperasikan dan menggunakan simbol. tolong berikan kalimat dan paragraf tambahan tentang hal diatas.
Dengan demikian, kemampuan numerasi bukan sekadar keterampilan menghitung, tetapi juga mencerminkan kemampuan untuk menalar, memahami hubungan antar-konsep, serta menggunakan informasi kuantitatif dalam pengambilan keputusan yang logis dan kontekstual.

Prinsip Dasar Kemampuan Numerasi 

Adapun prinsip dasar numerasi adalah sebagai berikut: 

Impilikasi kontekstual merupakan sinkron dengan syarat geografis, sosial budaya dan lain-lain, 

Relevansi dengan bidang matematika sesuai kurikulum, 

Saling ketergantungan dan kekayaan unsur literasi semacamnya. 

Selain ketiga hal sifat numerasi diatas, memiliki beberapa sifat lain, diantaranya: (1) bersifat mudah ialah bisa dipakai pada kegiatan sehari-hari, (2) mengetahui informasi dan isu pada komunitas, (3) profesional, (4) bersifat hiburan dan mengajar, misalnya: tahu skor dalam perlombaan bahkan permainan, (5) serta cultural adalah menjadi bagian yang berasal dari ide dan informasi mendalam dan cultural manusia. Sedangkan proses kognitif dalam kemampuan numerasi meliputi: pemahaman, aplikasi serta penalaran. Menurut Alberta (2013) numerasi terdiri dari 3 komponen utama yang saling berhubungan yakni: (1) ide dan ketrampilan matematika, (2) memahami situasi tertentu, (3) keyakinan, keinginan dan ingatan. Indikator kemampuan numerasi adalah tolak ukur yang dipakai buat mempertimbangkan tercapainya kemampuan numerasi individu. Indikator numerasi yang digunakan peneliti adalah berdasarkan Kemendikbud.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fauzi dan Arisetyawan (2020), kemampuan numerasi siswa dianalisis melalui penyelesaian masalah matematika yang menuntut pemahaman konsep, penggunaan operasi hitung yang tepat, serta penalaran logis untuk mencapai solusi.
Landasan Enam Sistem Nilai

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat yang semakin kompleks. Prof. Achmad Sanusi (2017:143), Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Islam Nusantara Bandung memperkenalkan Enam sistem nilai (six values system)  kemudian memperluas kajiannya dengan merumuskan enam sistem nilai yang lebih komprehensif. Konsep ini tidak hanya mencakup nilai moral, agama, dan etika, tetapi juga memasukkan dimensi estetika, ekonomi-fisik, serta nilai-nilai kegunaan praktis yang berkaitan langsung dengan kebutuhan hidup manusia. Melalui gagasan tersebut, Sanusi menegaskan bahwa pemahaman nilai harus bersifat holistik agar mampu menjadi landasan dalam pengambilan keputusan, pendidikan, dan pembentukan karakter di berbagai bidang kehidupan.

	NO
	Sistem Nilai
	Deskripsi

	1
	Nilai Teologis
	Tercermin dalam Ketuhanan Yang Maha Esa, Rukun Iman (6), rukun Islam (5), ibadah, tauhi, ihsan, istigfar, do’a, ikhlas, tobat, ijtihad, khusyu, istikamah, dan jihad fi sabilillah.

	2
	Nilai etis-hukum
	Terwujud dalam sikap hormat, rendah hati, setia, dapat dipercaya, jujur, bertanggung jawab, itikad baik, setia-adil, damai, sabar, memaafkan  menolong, toleransi, dan harmonis.

	3
	Nilai estetis
	Terwujud dalam keadaan bersih, indah, cantik, manis, menarik, serasi, romantik, dan cinta kasih.

	4
	Nilai logis-rasional
	Terwujud dalam logika, tepat, sesuai, jelas, nyata, identitas, proses dan kesimpulan yang cocok.

	5
	Nilai fisik-fisiologis
	Terwujud jelas unsur-unsurnya, fungsinya, ukuran-ukurannya, kekuatannya, perubahannya, lokasinya, asal-usulnya, dan sebab-akibatnya.

	6
	Nilai teleologik
	Terwujudnya dalam berguna, bermanfaat, sesuai fungsinya, berkembang, disiplin, integratif, produktif, efektif, efisien, akuntabel dan inovatif.


Tabel 2.1: Enam Sistem Nilai Kehidupan

Upaya membangun budaya kolaborasi di antara guru, menjadi hal penting untuk memahami dan menerapkan Enam Sistem Nilai yang diperkenalkan oleh Prof. Achmad Sanusi. Sistem nilai ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan moral, tetapi juga sebagai kerangka kerja yang dapat memperkuat interaksi dan kerja sama di lingkungan pendidikan. 
Nilai Teologis 
Nilai teologis berperan penting dalam menciptakan kesadaran spiritual dikalangan guru. Merujuk pada isi nilai yang dijelaskan pada enam sistem nilai kehidupan yang dijelaskan pada tabel 1, nilai teologis mengajak kita untuk memahami bahwa setiap tindakan harus berlandaskan pada prinsip-prinsip yang lebih tinggi. Dalam perspektif teologis, segala ilmu pengetahuan termasuk matematika berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Manusia diberi akal dan kemampuan berpikir untuk memahami tanda-tanda kebesaran-Nya melalui keteraturan alam semesta, yang juga merupakan objek utama dalam pembelajaran matematika.

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (QS. Ali Imran: 190).

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang berorientasi pada pengalaman nyata dan konteks kehidupan sejalan dengan ajaran teologis ini, karena mengajak siswa memahami kebesaran Tuhan melalui keteraturan dan logika ciptaan-Nya. 
Nilai Etis-Hukum 
Nilai etis-hukum menekankan pentingnya norma dan aturan dalam interaksi antar guru. Dalam konteks ini, kepatuhan terhadap norma etis adalah fondasi dari setiap kolaborasi yang sukses. Dengan mematuhi norma-norma ini, guru dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Dalam pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education (RME), penerapan nilai etis-hukum tercermin melalui komitmen guru untuk menjalankan proses pembelajaran yang jujur, transparan, dan berorientasi pada kepentingan terbaik siswa. Hal ini turut mendukung pengembangan kemampuan numerasi, karena siswa mendapatkan pengalaman belajar yang autentik, adil, serta sesuai dengan aturan pedagogis yang memungkinkan mereka mengonstruksi pemahaman matematika secara bertahap melalui konteks nyata.
Nilai Estetis 
Aspek estetis dalam kolaborasi mencakup penciptaan lingkungan yang inspiratif. Lingkungan yang estetis dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi. Oleh karena itu, menciptakan ruang yang nyaman dan menarik akan mendorong guru untuk lebih aktif berkolaborasi. Dalam konteks pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), aspek estetis juga tercermin dalam penyajian masalah-masalah kontekstual yang menarik dan bermakna bagi siswa. Penyajian materi yang visual, rapi, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa membangun pemahaman numerasi secara lebih mendalam. Lingkungan belajar yang estetis mendorong munculnya rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa, sehingga proses matematisasi berjalan lebih natural dan efektif.
Nilai Logis-Rasional 
Penerapan nilai logis-rasional dalam kolaborasi membantu guru dalam merumuskan solusi yang efektif. Pemikiran kritis dan analitis adalah kunci untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran. Sehingga, kolaborasi yang didasarkan pada pemikiran logis akan menghasilkan keputusan yang lebih baik. Dalam pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), nilai logis-rasional tercermin melalui proses matematisasi yang menuntut guru dan siswa untuk menghubungkan situasi nyata dengan konsep matematika secara runtut dan masuk akal. Ketika guru mengedepankan penalaran logis dalam merancang pembelajaran, siswa akan lebih mudah mengembangkan kemampuan numerasi, karena mereka dibimbing untuk menganalisis masalah, membuat representasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan langkah-langkah rasional. Dengan demikian, nilai logis-rasional tidak hanya mendukung kolaborasi guru, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membangun numerasi yang kuat.
Nilai Fisik-Fisiologis 
Nilai fisik-fisiologis berkaitan dengan penyediaan sumber daya yang memadai. Tanpa dukungan fisik yang cukup, kolaborasi tidak akan berjalan efektif. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan fasilitas dan teknologi yang mendukung kolaborasi. Dalam implementasi pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), dukungan fisik seperti ruang kelas yang fleksibel, media manipulatif, perangkat visual, serta teknologi pembelajaran sangat berperan dalam membantu siswa memahami konsep matematika secara konkret. Ketersediaan sarana fisik yang memadai memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan konteks dan model yang disajikan, sehingga pengembangan kemampuan numerasi dapat berlangsung secara optimal. Dengan fasilitas yang mendukung, proses matematisasi dalam Realistic Mathematics Education (RME) menjadi lebih efektif dan mendorong keterlibatan aktif siswa.

Nilai Teleologis 
Akhirnya, nilai teleologis menekankan pada tujuan akhir dari kolaborasi. Kolaborasi harus diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional. Dengan fokus pada hasil yang bermanfaat, guru akan lebih termotivasi untuk bekerja sama. Dalam penerapan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), orientasi pada tujuan akhir ini tercermin pada upaya guru untuk memastikan bahwa setiap bentuk kolaborasi bermuara pada peningkatan kemampuan numerasi siswa. Ketika guru bekerja sama dengan tujuan yang jelas yaitu membantu siswa memahami matematika secara bermakna melalui konteks nyata maka strategi pembelajaran yang dikembangkan akan lebih efektif, terarah, dan berdampak nyata pada hasil belajar siswa.
Implementasi Enam Sistem Nilai di lingkungan sekolah dapat menciptakan budaya kolaborasi yang kuat di antara guru. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan interaksi antar guru, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa. Kolaborasi yang baik jadi kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, penerapan nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam membangun ekosistem sekolah yang harmonis, profesional, dan berorientasi pada mutu. Ketika setiap guru bergerak dalam kerangka nilai yang sama, proses pembelajaran akan berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal.

Landasan Kebijakan 

Landasan kebijakan memberikan dasar legal bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran kontekstual, bermakna, dan berbasis aktivitas nyata sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Landasan kebijakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diantaranya :

    Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

UU ini merupakan landasan utama bagi seluruh pelaksanaan pendidikan di Indonesia.
Pasal 3 menyebutkan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa…”

Realistic Mathematics Education (RME) sejalan dengan tujuan tersebut karena:

Menekankan pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. Membantu siswa membangun pemahaman matematis melalui pengalaman nyata. Mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dan sosial dalam proses belajar.

    Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
Landasan ini menegaskan bahwa pembelajaran harus:

“Bersifat interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian…”

Prinsip ini sejalan dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang mendorong siswa: 

Aktif menemukan kembali konsep matematika (guided reinvention). Menggunakan situasi kontekstual dalam pemecahan masalah. Terlibat dalam komunikasi dan refleksi matematis.

    Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

Permendikbudristek ini menegaskan bahwa proses pembelajaran harus berorientasi pada: Keterlibatan aktif peserta didik, Pemecahan masalah kontekstual, dan Pembelajaran diferensiatif dan berpusat pada siswa. Hal ini merupakan karakteristik utama dari pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), yang memandang siswa sebagai subjek belajar aktif dan guru sebagai fasilitator proses berpikir.
    Kurikulum Merdeka (2022–2025).

Realistic Mathematics Education (RME) sangat selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan: Pembelajaran berbasis konteks dan proyek, Penguatan literasi dan numerasi, Pengembangan Profil Pelajar Pancasila. Dalam konteks ini, pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dijadikan strategi untuk mengembangkan kemampuan numerasi siswa SD secara bermakna dan sesuai dengan konteks budaya lokal.

    Kebijakan Penguatan Literasi dan Numerasi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menegaskan bahwa penguatan literasi dan numerasi menjadi prioritas dalam kebijakan Merdeka Belajar sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Program ini termasuk dalam Penguatan Pendidikan Unggul, Literasi, Numerasi, dan Sains Teknologi yang diarahkan untuk mendorong siswa memahami kompetensi dasar literasi dan numerasi secara mendalam melalui pembelajaran yang bermakna, relevan, dan kontekstual. Selain itu, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) mengukur keterampilan literasi dan numerasi siswa sebagai indikator penting capaian pembelajaran di sekolah.
Melalui program Nasional “Gerakan Literasi Sekolah” (GLS) dan kebijakan Kementerian Pendidikan terkait peningkatan kemampuan literasi dan numerasi, Realistic Mathematics Education (RME) memiliki posisi strategis. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menekankan penyajian masalah kontekstual dan proses matematisasi yang sangat mendukung tercapainya kemampuan numerasi, sebagaimana diarahkan dalam kebijakan literasi-numerasi nasional.

Hasil Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diperlukan sebagai landasan yang memperkuat penelitian ini, antara lain:
    Judul : Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Kelas V SDS Darma Bakti
Penulis: Ika Apriliana Putri, Syifa Kirani Putri, Qutrunnada Salsabila Yusup.

Hasil penelitian ini yaitu di SDS Dharma Bakti, pelajaran berhitung AKM diajarkan di kelas V. Nilai rata-rata pre test untuk berhitung AKM adalah 27%. Untuk post test didapat nilai rata-ratanya 28. Berdasarkan hasil penelitian tersebut mengarahkan peneliti pada kesimpulan bahwa anak-anak SDS Dharma Bakti memiliki kemampuan numerasi yang tergolong rendah. Siswa harus lebih mempersiapkan diri untuk menghadapi AKM Kelas. Hasil respon siswa terhadap soal AKM Kelas menunjukkan hal tersebut. 

    Judul : Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Dalam Soal Pengolahan Data Matematika Pada Kelas 5 Sekolah Dasar.
Penulis : Aisyah Puspitasari1, Dela Katrin Alyamama, Wahyu Dwi Anggita.
Hasil penelitian ini yaitu analisis kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas 5 sekolah dasar yang telah dilakukan penelitian sesuai hasil tes terhadap hasil pengerjaan soal pengolahan data matematika dengan menggunakan soal berjumlah 5 butir dalam waktu 90 menit. Dapat diketahui bahwa dari 3 subjek menghasilkankemampuan numerasi yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal pengolahan data matematika. Dari hasil analisis data tentang kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas 5 sekolah dasar. Pada kemampuan numerasi yangtinggi terdapat 1 siswa dengan nilai 100 yang memenuhi tiga komponen proses dari indikator kemampuan numerasi yang meliputi merumuskan masalah, menerapkan konsep, dan menafsirkan hasil jawaban. Pada kemampuan numerasi yang sedang terdapat 1 siswa dengannilai 75 yang memenuhi dua komponen proses dari indikator kemampuan numerasi yaitu merumuskan masalah dan menafsirkan hasil jawaban. Serta pada kemampuan numerasi yangrendah terdapat 1 siswa dengan nilai 50 yang memenuhi satu komponen proses dari indikator-indikator kemampuan numerasi yaitu menerapkan konsep matematika.
    Judul : Systematic Literature Riview:, Analisis Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Penulis : Elih Yunianingsih, Meiliasari, Indrajaya
Hasil penelitian ini membahas penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dalam pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar. RME merupakan metode yang menekankan penggunaan masalah dan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk memfasilitasi siswa dalam memahami konsep matematika secara lebih bermakna dan aktif. Melalui berbagai studi dan penelitian yang dianalisis secara sistematis dari tahun 2010 hingga 2023, ditemukan bahwa penerapan RME dapat meningkatkan hasil belajar matematika, motivasi belajar, serta kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan HOTS siswa. Selain itu, RME terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas, penalaran matematis, dan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Kesimpulannya, pendekatan ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan di SD guna mencapai pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.
    Judul : Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Kelas Iii Sd Negeri Cabeyan 02 Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
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Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan numerasi siswa kelas III SD. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experimental nonequivalent control group design. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas III SDN Cabeyan 02 sebagai kelas eksperimen dan SDN Pohgogor 01 sebagai kelas kontrol dengan total 29 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes objektif untuk mengukur kemampuan numerasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji-t (independent sample t-test) dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,039 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan pendekatan RME terhadap kemampuan numerasi siswa. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen meningkat menjadi 76,20, sedangkan kelas kontrol hanya 63,14. Kesimpulannya, penggunaan pendekatan RME mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa karena mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, interaktif, dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.

